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ABSTRAK 

 

Pendampingan kepada UMKM dalam program pengabdian kepada masyarakat dimaksudkan 

untuk turut berperan menumbuhkan kegiatan ekonomi mikro masyarakat, karena UMKM 

merupakan salah satu kekuatan pendorong terdepan dalam pembangunan ekonomi yang 

memiliki peran strategis. Dalam masa pandemi Covid-19 diperlukan kekuatan energi untuk 

memotivasi mitra UMKM agar selalu mengembangkan usahanya. Monitoring dan evaluasi 

kepada mitra UMKM merupakan tahapan yang strategis dalam memberikan sumbangsih 

program pendampingan kepada mitra UMKM berdasarkan inventarisasi dan indentifikasi 

permasalahan keseluruhan dari lingkup usaha mitra UMKM. 

Monitoring dan evaluasi akan meningkatkan efektivitas dalam pendampingan dan pelatihan 

yang telah diberikan untuk mengetahui perubahan kemajuan berkegiatan usaha masa lalu, 

sekarang dan yang akan dilakukan dimasa depan. Monitoring dan evaluasi dapat membantu 

untuk menggali aktivitas kegiatan usaha masa lalu, yang sedang berlangsung, informasi yang 

relevan yang selanjutnya dapat dipakai sebagai dasar untuk menyempurnakan program, 

reorientasi, dan perencanaan yang akan dilakukan. Tanpa monitoring dan evaluasi, tidak 

mungkin untuk menilai apakah aktivitas usaha yang dibangun berjalan kearah yang benar, 

apakah kemajuan dan keberhasilan dapat dicapai, dan bagaimana strategi atau upaya dimasa 

depan dapat ditingkatkan. 

Kata Kunci: UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah), monitoring dan evaluasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Analisis Situasi 

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) merupakan langkah 

strategis dalam meningkatkan dan memperkuat dasar kehidupan perkenomian rakyat 

Indonesia, dan fakta ini merupakan proporsi terbesar sebagai penggerak perekonomiannya 

adalah mereka yang bergerak dalam kegiatan ekonomi mikro yang berkontribusi menyerap 

tenaga kerja sekitar 97% atau sebesar 116,98 juta, angka ini bila dibandingkan dengan serapan 

tenaga kerja pada sektor pelaku ekonomi besar yang hanya 3% atau sekitar 6,6 juta. 

Berdasarkan kondisi ini, maka strategi pembangunan ekonomi perlu ada keperpihakan pada 

sektor ekonomi mikro. 

Permasalahan umum yang masih menjadi ‘critical point’  yang perlu menjadi perhatian 

para pihak terutama pengambil kebijakan ekonomi, adalah bahwa permasalahan UMKM 

terletak antara lain mengenai produktivitas usaha dan tenaga kerja yang masih mengakibatkan 

terjadi ketimpangan  besar antara usaha mikro, kecil, menengah, dan besar. Kondisi kinerja 

UMKM berkaitan dengan kualitas sumber daya manusianya, terutama kurang dukungan 

mengenai pemahaman dalam bidang manajemen bisnis, pemasaran dan penguasaan teknologi, 

serta ditambah masih rendahnya kompetensi kewirausahaan.  

Pendemi Covid-19 yang diawali dari kejadian yang diduga sebuah kasus  pneumonia 

yang etiologinya tidak diketahui yang kasus tersebut pertama kali terjadi di Kota Wuhan, China 

pada bulan Desember 2019. Pada perkembangannya Virus ini menunjukkan penyebaran yang 

tidak terkendali yang mengakibatkan terjadi banyak kasus kematian di berbagai wilayah 

pandemi secara global, untuk itu WHO pada tanggal 30 Januari 2020 menetapkan Covid-19 ini 

sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Masyarakat (Public Health 

Emergency of International Concern). 

Selain menciptakan krisis kesehatan global, berbagai langkah upaya mitigasi pandemi 

Covid-19 ternyata  juga mengakibatkan disrupsi yang luar biasa pada tatanan kehidupan sosial 

maupun aktivitas ekonomi masyarakat. Berbagai negara melakukan kebijakan-kebijakan 

dalam rangka menekan laju dampak penyebaran Covid-19, tidak terkecuali Pemerintah 

Indonesia yang melakukan pembatasan mobilisasi masyarakat, yang dimulai dengan PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) pada April 2020 hingga PPKM (Pemberlaukan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat) level 3 dan 4 pada akhir Juli 2021.  
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Pandemi Covid-19 dan kebijakan mitigasinya mengakibatkan berbagai dampak, 

penurunan aktivitas ekonomi, pelaku ekonomi mikro yang tergabung dalam kelompok UMKM 

(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) banyak yang mengalami gulung tikar, jika masih 

bertahan mereka yang kegiatan usahanya di bidang kebutuhan pokok, seperti sembako, dan 

dibidang kuliner yang aktivitas penjualannya melalui marketplace dan aplikasi pesan antar 

digital, seperti Gofood, GrabFood, ShopeeFood, dan lainnya. 

Dampak pandemi Covid-19 terhadap pelaku UMKM berdasarkan data dari Kementerian 

Koperasi dan UKM sebanyak 163.713 pelaku usaha mikro yang paling terdampak adalah 

sektor usaha makanan dan minuman (http://www.depkop.go.id/), selanjutnya UMKM yang 

terdata di Kemenkop UKM, dilaporkan bahwa sekitar 56% pelaku UMKM mengalami dampak 

penurunan pada omzet penjualan sebagai akibat pandemi Covid-19, sedangkan sekitar 22% 

lainnya mengalami permasalahan dalam mendapatkan sumber pendanaan/pembiayaan, serta 

sebanyak 15% mengalami permasalahan berkaitan dengan distribusi barang, dan sebanyak 4% 

dilaporkan mengalami kesulitan mendapatkan bahan baku produksi.  

Pengaruh pandemi Covid-19 terhadap keterpurukan UMKM juga diungkap dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Politik (P2P) – LIPI bahwa dampak Covid-19 

memberikan kontribusi terhadap penurunan omzed pelaku UMKM, industri pariwisata 

merupakan sektor terdampak paling tinggi dan memiliki efek domino terhadap sektor lain, 

khususnya sektor usaha makanan dan minuman mikro yang mencapai sekitar 27%, sektor unit 

kerajinan kayu dan rotan 17,03%, sedangkan konsumsi rumah tangga mengalami koreksi 

antara 0,5% hingga 0,8%. Menurut Organisasi untuk Pembangunan dan Kerjsama Ekonomi 

(Organisation for Economic Co-operation and Development/OECD) Covid-19 juga memiliki 

pengaruh terhdap sisi permintaan dan penawaran atas barang/jasa, hal ini tentu saja berdampak 

pada likuiditas para pejuang ekonomi mikro. 

Dalam kondisi daya beli masyarakat yang turun, yang dibarengi dengan  aktivitas 

ekonomi yang turun sebagai akibat pandemi Covid-19, maka  campur tangan berbagai pihak 

untuk memberikan kontribusi pada sektor usaha mikro untuk membangun kembali kegiatan 

usahanya. Perhatian pemerintah melalui kebijakan insentif pajak bagi pelaku UMKM, Menteri 

Keuangan telah menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) PMK-44/PMK.03/2020 

tentang Insentif Pajak Untuk Wajib Pajak Terdampak Pandemi Corona Virus Disease 2019. 

Kebijakan tersebut makin lengkap dengan terbitnya PMK Nomor 65/PMK.05/2020 tentang 

Tata Cara Pemberian Subsidi Bunga/Subsidi Margin untuk Kredit/Pembiayaan Usaha Mikro, 

http://www.depkop.go.id/
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Kecil, dan Menengah dalam rangka Mendukung Pelaksanaan Program Pemulihan Ekonomi 

Nasional melalui kebijakan penundaan angsuran pokok dan pemberian subsidi bunga untuk 

kredit usaha mikro dan kecil (kredit sampai dengan Rp 500 juta) melalui BPR, perbankan dan 

perusahaan pembiayaan, maupun Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar 6% selama 3 bulan 

pertama, dan 3% selama 3 bulan kedua dan penundaan angsuran pokok dan pemberian subsidi 

bunga untuk kredit usaha menengah (kredit Rp 500 juta sampai dengan Rp 10 miliar) melalui 

BPR, perbankan dan perusahaan pembiayaan sebesar 3% selama 3 bulan pertama, dan 2% 

selama 3 bulan kedua. 

Selanjutnya, untuk memberikan kesempatan peluang berkegiatan usaha yang lebih luas 

bagi UMKM dengan tujuan ka meningkatkan nilai ekonomis dan peningkatan kualitas produk, 

perlu dibuka ruang untuk secara terus menerus dan diberikan pelatihan dengan materi fokus 

pada peningkatan kompetensi dibidang usaha, baik dari aspek pemasaran, manajemen 

produksi, pembukuan sederhana, maupun pelatihan-pelatihan yang dapat mendukung 

meningkatan kompentensi SDM para pelaku UMKM maupun upaya peningkatan nilai 

penjualannya. Para pihak terutama pengambil kebijakan terus mendorong pertumbuhan 

UMKM sebagai pendorong kegiatan ekonomi mikro untuk senanatiasa digandeng secara terus 

menerus diberi ruang unjuk gigi atas produksinya dalam kegiatan-kegiatan promosi diberbagai 

kesempatan. 

Dalam rangka mempertahankan kelangsungan usaha mitra UMKM, pendampingan yang 

dilakukan dalam rangka program pengabdian masyarakat fokus pada kegiatan monitoring dan 

evaluasi (monev) yang merupakan bagian dari kegiatan untuk memantau dan menjaga 

konformitas (kepastian) ketetapan yang telah dibuat dengan pelaksanaan di lapangan. Kegiatan 

monitoring dilakukan sebagai kegiatan pemantauan atau pengamatan dalam rangka untuk 

memasatikan dan mengendalikan penyelarasan kegiatan usaha mitra UMKM dengan 

perencanaan bisnis yang telah ditetapkan. Evaluasi merupakan upaya menilai kualitas usaha 

mitra UMKM berikut hasilnya secar berkala dengan menggunakan pendekatan yang tepat.  

1.2      Permasalahan 

Pada tataran ekonomi global, dampak akibat pandemi COVID-19  sangat signifikan 

pengaruhnya pada perekonomian domestik dimana kondisi tersebut telah tercermin dalam 

angka pertumbuhan ekonomi JawaTimur yang tumbuh sebesar 3,04 persen pada triwulan I jauh 

dari rata-rata pada periode yang sama yang berada di angka 5,55 persen (BPS Jatim, 2020). 

Sedangkan pertumbuhan pelaku usaha mikro di Surabaya menurut Walikota Surabaya Eri 
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Cahyadi pada kesempatan menjadi salah satu pembicara dalam acara Bincang Kompas bertema 

“Penguatan Ekonomi Kota Surabaya, Mengokohkan UMKM", Selasa (15/06/2021) bahwa 

jumlah total UMKM di Kota Surabaya mencapai 60 ribu lebih atau lebih tepatnya 60.007 

UMKM. Mereka ini ada yang terdaftar di dinas sebanyak 13.441 UMKM dan ada pula yang 

terdaftar di kecamatan sebanyak 45.566 UMKM,” kata Eri sambil memperlihatkan rincian di 

setiap kecamatan di Surabaya. 

Pandemi Covid-19 telah merubah tatanan sosial maupun ekonomi, dalam kegiatan 

aktivitas ekonomi perilaku konsumen dalam memenuhi kebutuhan tidak lagi mengunjungi 

penjual untuk mendapatkan barang konsumsi atau barang kebutuhan yang diperlukan, 

himbauan social distancing dan physical distanding secara masif telah merubah perilaku 

interaksi sosial maupun interaksi ekonomi antara sesama pelaku ekonomi dan atau pelaku 

ekonomi dengan konsumen. 

Kondisi tersebut menuntut masyarakat dan pelaku ekonomi, khususnya pelaku usaha 

mikro dipaksa untuk beradaptasi dengan penggunaan tehnologi digital berbasis e-commerce 

dalam kegiatan transaksinya atau memanfaatkan marketplace yang telah bertebaran, seperti 

Tokopedia, Lazada, Bukalapak, Shopee, Blibli dan lainnya. Hikmah dari pandemi Covid-19 

pelaku usaha mikro akhirnya dituntut untuk belajar memahami pemasaran berbasis on-line 

dengan memanfaatkan berbagai media, bahkan akhirnya penggunaan media sosial menjadi 

pilihan yang harus dilakukan dalam rangka mengenalkan dan memasarkan produk yang 

dihasilkan. 

Hal tersebut sebagaimana juga dilakukan oleh mitra UMKM UMKM Bakul Kembang 

Official dalam mengenalkan/memasarkan produknya melalui media sosial, yakni 

@bakulkembang.official yang memanfaatkan media sosial www.instagram.com sebagai media 

promosi produknya sebagaimana nampak berikut ini. 

https://www.sonora.id/tag/umkm
http://www.instagram.com/
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Gambar 1: Instragram Marketing Media  

Permasalahan umum yang dialami oleh para pelaku usaha mikro sebagai dampak pandemi 

Cavid-19 yakni terjadi penurunan nilai penjualan, hal demikian  juga terjadi pada mitra 

UMKM Bakul Kembang Official, sehingga perlu pemikiran untuk melakukan strategi 

pengembangan pemasaran dengan memanfaatkan media berbasis tehnologi digital untuk 

mendukung upaya peningkatan volume, sebagai respon terjadinya perubahan perilaku 

konsumen yang memanfaatkan media digital, khususnya media sosial dan media berbasis 

marketplace sebagai sarana aktivitas transaksi atas segala kebutuhan, sebagai akibat patuh 

atas himbauan pemerintah untuk melakukan social distancing dan physical distanding untuk 

tetap beraktivitas ekonominya. 

Pada perkembangannya untuk meningkatkan volume penjualan dan dalam rangka lebih 

mengenalkan produknya kepada publik dengan cakupan yang lebih luas, maka mitra UMKM 

Bakul Kembang Official juga memanfaat promosi berbayar yang disediakan oleh marketplace 

yang aplikasinya telah banyak digunakan oleh masyarakat, yakni Tokopedia dan Shopee 

sebagaimana nampak dalam tampilan berikut ini : 

Strategi pemasaran digital yang dilakukan oleh mitra UMKM Bakul Kembang Official 

merupakan hasil pendampingan program pengabdian masyarakat pada periode sebelumnya 

dengan telah diberikan materi pelatihan Pemasaran Digital dan Etika Bisnis yang terselenggara 

pada periode April 2020 sampai dengan Agustus 2020. Sedangkan pelaksanaan pendampingan 

dan pelatihan mengenai Perencanaan Bisnis (Business Plan) dan Pengemasan Produk 
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(Packaging) terselenggara pada periode 1 Desember  2020 –  Januari 2021, sehingga arah bisnis 

yang dilakukan UMKM sesuai dengan strategi pengembangan sebagaimana yang diharapkan. 

Mitra UMKM Bakul Kembang Official dalam menjalankan kegiatan usahanya yang 

menonjol adalah dapat memaksimalkan digital marketing untuk penguatan pemasaran 

produknya hal ini didukung oleh kemampuan personal mitra UMKM dalam memahami 

tehnologi digital dengan visualisasi produk dengan tampilan menarik dan mengundang minat 

konsumen. Perkembangan produk yang mampu dipasarkan, mitra UMKM mampu 

memperkaya varian produk yang ditawarkan, hal ini didukung oleh pemahaman sebagai 

antisipai siklus produk yang suatu saat akan mengalami kejenuhan.  

Permasalahan UMKM terkait dengan distribusi dan pemasaran, juga dialami oleh mitra 

UMKM, yakni perlunya pengembangan ‘jaringan’ untuk pendistribusian produk menjadi 

tantangan yang dihadapi oleh mitra UMKM kedepan, diperlukan banyak inputan berupa 

testimoni dari konsumen untuk ditampilkan pada media sosial yang dikelolanya, karena 

testimoni konsumen akan memberikan dampak positif pada peningkatan penjualan. Untuk 

peningkatan distribusi tersebut perlu membuka ruang untuk promosi produk pada media 

market place berbayar lainnya yang selama ini telah dilakukan, yakni melalui Tokopedia dan 

Shopee. 

Permasalahan berikutnya terkait dengan manajemen pengeloaan arus kas (cash flow)  

yang dilakukan masih konvensional. Mitra UMKM dalam manajemen cash flow masih 

dilakukan secara sederhana yang kurang efisien, dan hal ini kedepan perlu menjadi perhatian 

sebagai bagian dari pengelolaan keuangan usaha sesuai dengan mekanisme pembukuan. Untuk 

mendukung mitra UMKM dalam pemahaman terkait manajemen cash flow, maka menjadi 

prioritas untuk dialokasikan untuk mengikuti Pelatihan Pembukuan, hal ini dimaksudkan agar 

mitra UMKM dalam aktivitas usahanya transaksi yang dilakukan dicatat sesuai dengan metode 

pembukuan yang benar, sehingga mitra UMKM dapat melihat aktivitas bisnisnya dengan 

melihat catatan pembukuan yang dilakukannya. 

Hal yang penting dalam pendampingan kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official, 

yakni pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi (Monev) yang merupakan bagian tak terpisahkan 

sebagai wujud dilakukannya evaluasi sampai sejauhmana mitra UMKM Bakul Kembang 

Official menjalankan  kegiatan usaha yang dilakukannya dan diberikanya solusi yang 

semestinya dilakukan untuk pengembangan usaha mitra UMKM Bakul Kembang Official 

kedepan. 
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Pelaksanaan monitoring dan evaluasi merupakan bagian tak terpisahkan dari 

pendampingan kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official untuk memberikan sumbang 

saran rencana aksi (action plan) yang perlu dilakukan mitra UMKM Bakul Kembang Official 

dalam rangka pengembangan usaha. Monitoring dan evaluasi ini dijalankan untuk mengetahui 

sejauhmana mitra UMKM Bakul Kembang Official  telah menjalankan aktivitas usahanya 

sesuai dengan yang telah direncanakan dan untuk mengetahui apakah kegiatan tersebut dapat 

dilakukan sebagaimana mestinya. Dalam pendamingan monitoring dan evaluasi, mitra UMKM 

Bakul Kembang Official dimonitor dan dilakukan evaluasi sampai sejauhmana capaian 

kegiatan yang sudah dilakukan. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan kepada mitra UMKM 

Bakul Kembang Official merupakan bentuk akuntabilitas pendampingan, baik yang terkait 

dengan aspek input, proses, maupun output dari aktivitas bisnis yang dilakukan oleh mitra 

UMKM. Selanjutnya hasil monitoring dan evaluasi (Monev) terhadap mitra UMKM Bakul 

Kembang Official sebagai rekomendasi tindak lanjut strategi pengembangan usaha mitra 

UMKM. 
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BAB  II 

SOLUSI DAN TARGET KELUARAN 

 

2.1   Solusi Kegiatan 

Solusi yang ditawarkan kepada mitra UMKM Bakul Kembang Offiial dalam upaya 

pengembangan usaha, antara lain :   

 

a. Distribusi Produk Tepat Sasaran 

Produk tepat sasaran menjadi fokus yang perlu menjadi paradikma pemahaman mitra 

UMKM dalam upaya peningkatan volume penjualan. Untuk itu solusi yang ditawarkan 

kepada kepada mitra UMKM adalah cermat membaca peluang pasar dan memahami 

kecenderungan minat konsumen serta membuka jaringan merupakan hal-hal yang perlu 

menjadi perhatian mitra UMKM dalam hal distribusi produk. Langkah yang positif lainnya 

adalah testimoni dari konsumen ditampilkan pada media sosial yang dikelolanya, karena 

testimoni konsumen akan memberikan dampak brand image positif, hal ini merupakan 

strategi ‘branding’  

b. Manajemen Cash Flow 

Manajemen pengeloaan arus kas (cash flow)  yang dilakukan masih konvensional. Mitra 

UMKM dalam manajemen cash flow masih dilakukan secara sederhana yang kurang 

efisien, sehingga tidak ada catatan/data mengenai proyeksi keuangan usaha yang 

dilakukannya. Untuk itu solusi yang ditawarkan adalah memberikan Pelatihan Pembukuan, 

sehingga mitra UMKM memiliki pemahaman dalam melakukan catatan transaksi usaha 

sesuai dengan metode pembukuan yang benar, sehingga mitra UMKM dapat melihat 

aktivitas bisnisnya dengan akurat.  

c. Maksimalkan Teknologi Digital Untuk Pemasaran 

Mitra UMKM dengan kemampuan terhadap tehnologi digital dapat memanfaatkan secara 

maksimal untuk memasarkan produknya, hal ini juga ditunjang visualiasi produk yang 

ditampilkan memberikan kesan mendalam bagi pihak calon konsumen. Untuk 

meningkatkan nilai penjualan langkah yang dilakukan mitra UMKM juga memanfaatkan 

media market place berbayar lainnya seperti Tokopedia dan Shopee. Solusi yang 

disarankan, yakni meningkatkan jaringan sosial komunitas milinial dan partisipasi dalam 

pameran UMKM serta promosi melalui media berbayar berbasis market place lainnya yang 

aplikasinya banyak digunakan publik sebagai sarana untuk meningkatkan penjualannya. 
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d. Inovasi Produk 

Kemampuan membaca arah perkembangan life syle, menjadi penting karena akan dapat 

menngkap ekspresi dalam aktivitas, minat, dan opini masyarakat. Gaya hidup adalah 

menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan uangnyadan bagaimana 

mengalokasikan waktu, memahami life style masyarakat akan membantu untuk 

menempatkan produk tepat sasaran sesuai dengan segmentasi yang diinginkan. Solusi yang 

perlu dilakukan oleh mitra UMKM untuk selalu berinovasi dan memperkaya varian produk 

yang dihasilkan dengan tetap menjaga kualitas produk dan mencermati apa yang sedang dan 

akan dilakukan kompetitor.  

e. Manajemen Waktu 

Umumnya pelaku usaha UMKM multitasking, yakni menjalankan berbagai pekerjaan dalam 

menjalankan usahanya, mulai penentuan bahan baku, proses produksi, pemasaran, 

pengeloaan keuangan dan lain sebagainya. Hal ini juga dilakukan oleh mitra UMKM, yakni 

melakukan multitasking dalam menjalankan usahanya, sehingga konsentrasi dan fokus 

untuk memaksimalkan perencanaan bisnis terabaikan. Untuk itu solusi yang bisa dilakukan 

oleh mitra UMKM yakni membuat daftar prioritas kerja yang akan membantu memudahkan 

mitra UMKM bekerja multi-tasking dalam manajemen waktu agar dapat lebih fokus pada 

pekerjaan yang menjadi skala prioritas. 

f. Transaksi Digital Dan Cashless  

Mitra UMKM telah memaksimalkan penggunaan media digital dalam kegiatan transaksi 

dengan konsumen secara on-line dengan sistem penyelesaian transaksi yang ditawarkan 

dilakukan cashless, tentu hal ini sangat efisien dan praktis dilakukan melalui m-banking, 

sehingga hal ini secara tidak langsung mengelimir risiko gagal bayar dari pihak 

konsumennya, apalagi setiap transaksi didasarkan atas pembayaran dimuka sebelum produk 

dikirim ke pembeli. Setiap terjadinya transaksi saat ini hanya dicatat secara konvensisonal, 

tidak ada metode pembukuan yang dilakukan, untuk itu solusi yang dilakukan diberikan 

pelatihan mengenai pembukuan sederhana. 
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2.2    Target Luaran 

 Berdasarkan solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan mitra UMKM, 

maka target luaran yang ingin dicapai meliputi : 

Tabel 1 

Target Luaran Program PKM 

Mitra UMKM Bakul Kembang Official 

Solusi Luaran 

Distribusi produk tepat sasaran: 

• Cermat membaca peluang pasar dan 

memahami kecenderungan minat 

konsumen serta membuka jaringan 

• Testimoni konsumen ditampilkan pada 

media sosial yang dikelolanya, karena 

testimoni konsumen akan memberikan 

dampak brand image positif 

• Peningkatan pemahaman mengenai 

segmentasi pasar 

• Peningkatan pemahaman mitra UMKM 

terkait Sense of belonging terhadap 

brand yang diciptakan 

Manajemen cash flow 

• Sosialisasi/pelatihan Pembukuan  

• Peningkatan pemahaman mengenai 

manajemen cash flow, melalui pelatihan 

Pembukuan 

Maksimalkan tehnologi digital untuk 

pemasaran 

• Membangun jaringan sosial komunitas 

milinial dan partisipasi dalam pameran 

UMKM serta promosi melalui media 

berbayar berbasis market place lainnya 

• Peningkatan volume penjualan melalui 

jaringan komunitas, partisipasi pameran 

dan promosi melalui media berbayar 

berbasis market place 

Inovasi Produk 

• Selalu berinovasi dan memperkaya 

varian produk yang dihasilkan dengan 

tetap menjaga kualitas produk dan 

mencermati apa yang sedang dan akan 

dilakukan kompetitor 

• Peningkatan inovasi produk dan 

memperkaya varian produk, sebagai 

penerapan diversifikasi usaha dan 

antisipasi siklus produk 

Manajemen waktu 

• Membuat daftar prioritas kerja untuk 

membantu memudahkan mitra UMKM 

bekerja multi-tasking dalam manajemen 

waktu agar dapat lebih fokus pada 

pekerjaan yang menjadi skala prioritas. 

• Membuat daftar prioritas kerja dan 

fokus pada pekerjaan yang menjadi 

skala prioritas 

Transaksi digital ‘cashless’ 

• Menambah varian berbagai media 

penyelesaian transaksi secara cashless 

Meningkatkan jumlah media transaksi 

cashless yang bisa menjadi pilihan banyak 

konsumen 
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Tabel 2 

Rencana Target Capaian Luaran 

 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran Wajib 

 1 Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding Publikasi 

 2 Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT Publikasi 

 3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, nilai 

ekonomis, diversifikasi produk atau sumber daya lainnya) 

Ada 

 4 Peningkatan penerapan Iptek di masyarakat (mekanisasi, 

IT, dan 

manajemen 

Ada 

 5 Perbaikan tata nilai masyarakat (sosial, politik, 

keamanan,ketentraman, pendidikan, kesehatan) 

 

Ada 

Luaran Tambahan 

 1 Publikasi di jurnal internasional Tidak ada 

 2 Hak Kekayaan Intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak 

Cipta, Merek dagang, rahasia dagang, Desain Produk 

Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan 

Desain Topografi Sirkuit Terpadu) 

Tidak ada 

 3 Buku ber ISBN  Tidak ada 
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BAB  III   

METODE PELAKSANAAN  

 

3.1    Metode Pelaksanaan 

Dari analisis situasi dan permasalahan yang dihadapi mitra UMKM Bakul Kembang 

Official, maka tahapan yang dilakukan meliputi beberapa kegiatan berikut : 

a Pendampingan dan Pelatihan 

Rangkaian kegiatan program pengabdian masyarakat ini, dilakukan dengan menggunakan 

media komunikasi sebagai sarana diskusi, konsultasi atau hal-hal yang berkaitan dengan 

pendampingan, namun untuk memberikan memberikan materi pelatihan secara daring 

dengan memanfaatkan aplikasi Google Zoom, sebagai kepatuhan terhadap Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) akibat pandemi Covid-19.   

Materi pelatihan yang diberikan sebagai penguatan dari materi yang telah diberikan pada 

program pengabdian masyarakat pada periode sebelumnya, yakni mengenai Etika Bisnis 

yang berbasis syariah, karena dipandang bahwa perlu penguatan etika bisnis agar dalam 

menjalankan kegiatan usaha menempatkan pihak lain sebagai mitra sejajar yang saling 

menguntungkan, sedangkan materi pelatihan yang diberikan merupakan pendalaman 

mengenai Pengemasan Produk, hal ini dimaksudkan sebagai penguatan pemahaman mitra 

UMKM, bahwa kemasan produk merupakan ‘first impression’ dorongan minat konsumsi 

atau tidak atas sebuah produk. 

b Konsultasi dan Diskusi 

Selama pelaksanaan pendampingan kepada mitra UMKM secara periodik dilakukan 

pembinaan dan pendampingan dengan metode diskusi dan konsultasi berkaitan 

permasalahan yang dihadapi maupun memberikan langkah-langkah aplikatif terkait 

misalnya mengenai strategi pengembangan produk maupun pemasarannya, maupun hal-

hal yang menjadi perhatian untuk peningkatan kinerja, sebagaimana tercermin dalam tabel 

berikut:  
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Tabel 3 

Metode Pelaksanaan 

Aspek Solusi Permasalahan Metode Kegiatan 

Distribusi 

produk 
• Cermat membaca peluang pasar dan 

memahami kecenderungan minat 

konsumen serta membuka jaringan 

• Testimoni konsumen ditampilkan pada 

media sosial yang dikelolanya, karena 

testimoni konsumen akan memberikan 

dampak brand image positif 

Konsultasi dan 

diskusi 

Manajemen 

cash flow 

Sosialisasi/pelatihan Konsultasi, diskusi 

dan praktek 

Pemasaran 

digital 

Membangun jaringan sosial komunitas 

milinial dan partisipasi dalam pameran 

UMKM serta promosi melalui media 

berbayar berbasis market place lainnya 

Konsultasi, diskusi 

dan praktek 

Inovasi produk Selalu berinovasi dan memperkaya varian 

produk yang dihasilkan dengan tetap 

menjaga kualitas produk dan mencermati 

apa yang sedang dan akan dilakukan 

kompetitor 

Konsultasi dan 

diskusi 

Manajemen 

waktu 

Membuat daftar prioritas kerja untuk 

membantu memudahkan mitra UMKM 

bekerja multi-tasking dalam manajemen 

waktu agar dapat lebih fokus pada 

pekerjaan yang menjadi skala prioritas. 

Konsultasi dan 

diskusi 

Transaksi digital 

‘cashless’ 

Menambah varian berbagai media 

penyelesaian transaksi secara cashless 

Konsultasi dan 

diskusi 

 

3.2      Rencana Kegiatan 

Pendampingan  dalam rangka monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan usaha mitra 

UMKM Bakul Kembang Official, nampak pada tabel berikut :  

Tabel 4 

Tahapan Kegiatan 

Kegiatan Keterangan Waktu 

Tahap Persiapan 

Surat Pemberitahuan 

Monev kepada mitra 

UMKM 

Kesanggupan mitra UMKM untuk 

menerima pendampingan Monev  

1 hari 

Pra Survey Identifikasi permasalahan 2 hari 

Pembentukan Tim 

PKM 

Alokasi Tim disesuaikan dengan jenis 

kepakaran untuk menyelesaikan per-

masalahan mitra 

 

2 hari 
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Penyusunan Proposal Penyusunan proposal untuk pen-

dampingan Monev bagi Mitra 

5 hari 

Konsolidasi Tim dan 

Mitra UMKM 

Perencanaan pelaksanaan program 

secara konseptual, operasional dan job 

describtion dari Tim & Mitra 

5 hari 

Penyiapan materi 

instrumen Monev 

Penyusunan materi instrumen Monev 5 hari 

Tahap Pelaksanaan 

Pelatihan Materi penguatan terkait dengan Etika 

Bisnis Syariah dan Etika Bisnis Syariah, 

Perencanaan Bisnis dan Pengemasan 

Produk dilaksanakan secara daring (on-

line) 

1 hari 

Pendampingan Memberikan penjelasan tentang maksud 

dan tujuan serta menjelaskan urgensinya 

Monev bagi mitra UMKM 

Selama PKM 

Konsultasi dan diskusi Melakukan penilaian secara langsung 

dan menetapkan ukuran Monev sesuai 

dengan permasalahan yang dihadapi 

mitra UMKM 

Selama PKM 

Rekomendasi Memberikan sumbang saran pemecahan 

masalah yang dihadapi mitra UMKM 

5 hari 

Evaluasi 

Evaluasi kegiatan 

usaha mitra UMKM 

Dilakukan dengan membandingkan 

kondisi mitra sebelum dan sesudah 

pendampingan PKM. Indikator keber-

hasilan program adalah mitra melakukan 

rekomendasi dengan peningkatan akti-

vitas bisnis mitra UMKM 

5 hari 

Pelaporan 

Penyusunan Laporan 

PKM 

Penyusunan laporan dilakukan sebagai 

bentuk pertanggung jawaban atas pelak-

sanaan program dengan luaran publikasi 

10 hari 

 

 

Tabel 5 

Rencana Kegiatan 

 

Kegiatan Keterangan 

Tahap Persiapan 

Penyusunan jadwal Monev Menyusun detail pelaksanaan termasuk jadwal 

pelaksanaan Monev sesuai dengan subyek permasalahan 

mitra UMKM 

Alokasi Personil Monev Menetapkan plotting personil sesuai dengan kepakaran 

terkait dengan subyek permasalahan mitra UMKM 

Surat Pemberitahuan Monev 

kepada mitra UMKM 

Memproses surat tugas Dosen dan pendamping 

mahasiswa yang melakukan kegiatan Monev. 
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Penyiapan instrumen 

Monev (terlampir) 

Menyusun subyek-subyek yang menjadi indikator dalam 

pelaksanaan Monev sesusai dengan lingkup usaha dan 

permasalahan mitra UMKM 

Konfirmasi kesediaan mitra 

UMKM untuk 

pendampingan Monev 

Mengkomunikasikan kepada mitra UMKM atas 

kesediaan waktu dalam pelaksanaan pendampingan 

Monev. 

Penyiapan administrasi lain Menyiapkan administrasi yang menjadi kelengkapan 

penyelenggaraan pendampingan Monev 

Tahap Pelaksanaan 

Kesediaan waktu Mengkonfirmasi kesediaan waktu mitra UMKM untuk 

jadwal dalam pelaksanaan pendampingan Monev 

Wawancara dan 

pemantauan 

Melakukan eksplorasi permasalahan mitra UMKM 

dalam berkegiatan usaha dengan metode wawancara dan 

melakukan pemantauan yang disertai penilaian dan 

membuat catatan hasil pengamatan 

Penyusunan Laporan 

Monev 

Menyusun  laporan pelaksanaan Monev yang memuat 

rekomendasi action plan kepada mitra UMKM dalam 

pengembangan usaha. 

Tindak Lanjut 

Penafsiran hasil Monev Memberikan menafsiran terhadap hasil pendampingan 

monitoring dan evaluasi kepada mitra UMKM 

Pemberian rekomendasi 

untuk tindak lanjut 

Memberikan saran pemecahan masalah yang dihadapi 

oleh mitra UMKM dan action plan yang perlu dilakukan 

mitra UMKM untuk pengembangan usaha. 
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BAB  IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1 Anggaran Biaya 

 Program pengabdian pada masyarakat diperlukan berbagai pendekatan dampingan, 

metode dan referensi analisa kebutuhan yang memiliki relevansi dengan bidang usaha mitra 

UMKM.  Program ini merupakan salah satu wujud perpaduan unsur pendidikan, sosial dan 

pengabdian pada masyarakat dalam bingkai Tri Dharma Perguruan Tinggi. Keterlibatan 

Perguruan Tinggi sebagai lembaga pendidikan dalam rangka untuk meningkatkan bidang 

kompetensi dan keilmuan dengan melibatkan  mahasiswa agar memiliki kepekaan sosial dan 

memiliki kesadaran turut mencurahkan pikiran dan energinya memberikan kontribusi dalam 

pembangunan bangsa melalui pengembangan ekonomi mikro masyarakat.  Keterlibatan 

Perguruan Tinggi dalam kegiatan program pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan 

yang berorientasi pada pelayanan kepada masyarakat dengan menerapkan hasil kepakaran 

dalam bidang ilmu pengetahuan sivitas akademika Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 

(STIESIA) Surabaya dalam menyelesaikan permasalahan masyarakat dan turut memajukan 

kesejahteraan bangsa melalui pengembangan ekonomi mikro, untuk itu pimpinan STIESIA 

berkomitmen penyediaan dana (anggaran) pengabdian kepada masyarakat dengan 

menggunakan sumber dana dari Lembaga Penelitian danPengabdian kepada Masyarakat 

(LP2M) STIESIA Surabaya. 

 

4.2 Jadwal Kegiatan 

 Program pengabdian kepada masyarakat ini merupakan program lanjutan dari program 

PKM sebelumnya dengan penguatan pada  pendampingan  dan monitoring & evaluasi 

(Monev), namun tetap diberikan materi pelatihan Etika Bisnis Syariah, Perencanaan Bisnis dan 

Pengemasan Produk diselanggarakan secara daring (on-line) yang dimaksudnya merupakan 

materi penguatan dari materi pelatihan yang sebelumnya telah dilaksanakan pada program 

PKM sebelumnya. Pelaksanaan PKM diselenggarakan pada periode April – Agustus 2021 

kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official dengan jadwal kegiatan sebagaimana nampak 

pada tabel berikut : 
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Tabel 6 

Jadwal Kegiatan 
 
 

Jenis Kegiatan 

Waktu Kegiatan 

April Mei Juni Juli Agustus 

IV I II III    

Pelatihan      √  

Penyusunan Instrumen Monitoring 

& Evaluasi 
√ √      

Monitoring :        

• Data Collection  √ √     

 Data Analisys    √    

• Reporting responsibility    √ √ √  

Evaluation:        

 Evaluation Framework     √   

 Assessment Summary      √  

Penyusunan Laporan Kegiatan       √ 

Penyusunan Publikasi Kegiatan       √ 
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

  

5.1     Hasil Kegiatan 

Program pengabdian kepada masyarakat dalam rangka pelatihan, pendampingan monitoring 

dan evaluasi telah dilaksanakan dengan intensitas pendampingan kepada mitra UMKM Bakul 

Kembang Official dengan metode diskusi dan konsultasi. Sedangkan pelaksanaan pelatihan 

pendalaman terkait materi Etika Bisnis Syariah, Perencanaan Bisnis dan Pengemasan Produk 

diselanggarakan secara daring (on-line) pada tanggal 8 Juli 2021 dengan menggunakan media 

Google Zoom dengan link sebagai berikut : 

 

Sedangkan pelaksanaan pendampingan yang dilakukan pada periode April 2021 – Agustus 

2021 dengan diskusi dan konsultasi secara berkelanjutan dengan hasil sebagai berikut : 

1. Aspek Produksi 

Produk yang dihasilkan merupakan handmade, yang membutuhkan kemampuan dan 

ketrampilan khusus dalam proses produksi  dengan kualitas yang bernilai ekonomis tinggi 

merupakan brand image yang dikembangkan oleh mitra UMKM Bakul Kembang Official 

dalam menjaga keunggulan kompetitif. Mitra UMKM selalu menuangkan ide/gagasan 

untuk berkreasi dan inovasi produk, sehingga varian produk yang dihasilkan tersedia sesuai 

dengan kebutuhan konsumen. Produk-produk yang dihasilkan dituangkan sangat baik 

dengan layout yang rapi sesuai dengan kategori produk dalam katalog produk yang 

kemudian dipublikasikan pada media promosi berbasis digital, baik melalui media sosial 

maupun melalui media marketplace berbayar, seperti Tokopedia dan Shopee. 
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Gambar 2: Katalog Produk 

 

2. Aspek Manajemen 

Dalam manajemen perencanaan (planning) dan pengawasan (controlling) merupakan 

ibarat dua sisi koin yang sama, mitra UMKM dalam menjalankan manajemen usaha, terkait 

perencanaan produksi dilakukan sesuai dengan proyeksi penjualan berdasarkan pada 

asumsi penjualan pada periode sebelumnya kecuali ada event tertentu seperti hari raya, 

musim wisuda, pernikahan atau moment hari valentine. Sedangkan terkait dengan 

pengawasan terhadap suatu proses kegiatan produksi, yang berfungsi untuk mencegah 



  

20 
 

terjadinya penyimpangan atau kesalahan dan memperbaiki berbagai kecacatan pada proses 

pelaksanaan produksi, dilakukan dengan kehati-hatian, sehingga hal ini menghindari 

kerugian dalam proses produksi karena cacat/rusak. 

 

3. Aspek Pemasaran 

Untuk mengenalkan produk, mitra UMKM dengan menggunakan teknologi digital 

dimanfaatkan secara maksimal untuk memasarkan produknya, hal ini juga ditunjang 

visualiasi produk yang ‘apik’ memberikan kesan mendalam bagi pihak calon konsumen. 

Mitra UMKM telah memanfaatkan media market place berbayar lainnya seperti Tokopedia 

dan Shopee sebagai upaya untuk meningkatkan nilai penjualan disamping miliki tujuan 

membangun brand image.   

 
Gambar 3: Tokopedia Marketing Media 
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Gambar 4: Shopee Marketing Media  

 

5.2      Luaran Yang Dicapai 

Adapun keseluruhan luaran yang dicapai setelah dilakukan kegiatan pelatihan, pendampingan 

monitoring dan evaluasi terhadap mitra UMKM, tercermin dalalm tabel berikut :  

Tabel 7 

Luaran Kegiatan yang Telah Tercapai 

Aspek Luaran Prosentase 

sebelum 

Prosentase 

setelahnya 

Keterangan 

Distribusi produk • Pemahaman tujuan dan 

fungsi distribusi produk 

• Mempercepat 

sampainya hasil 

produksi ke tangan 

konsumen 

• Menjaga kontinuitas 

produksi 

• Meningkatkan kualitas 

dan kuantitas produksi 

• Meningkatkan nilai 

guna barang dan jasa 

• Menciptakan nilai 

tambah dari produk 

60 80 Peningkatan 
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melalui fungsi-fungsi 

pemasaran 

Manajemen cash 

flow 
• Penerapan pencatatan 

arus kas setiap  

kegiatan transaksi 

• Pemahaman untuk 

menjaga likuiditas dan 

kuantitas kas yang 

perlu tersedia 

60 70 Peningkatan 

Pemasaran digital • Penerapan cara yang 

tepat, konsisten, dan 

layak digunakan 

mencapai sasaran pasar 

yang dituju 

• Pemahaman terkait arus 

promosi dan arus 

pemasaran. 

• Pemahaman terkait tujuan 

penjualan dalam 

menerapkan strategi 

pemasaran 

• Kemampuan daya tarik 

penjualan untuk 

memaksimalkan 

pencapaian atas tujuan 

penjualan 

• Penerapan evaluasi 

kinerja program dan 

menyesuaikan program 

penjualan 

75 85 Peningkatan 

Inovasi produk • Pemahaman 

manajemen kreativitas 

• Kemampuan 

menghasilkan ide/ 

gagasan dan kreativitas 

produk baru 

75 85 Peningkatan 

Manajemen 

waktu 
• Pemahaman 

memanfaatkan waktu 

untuk mencapai tujuan-

tujuan penting 
• Penerapan tujuan-

tujuan dan agenda, 

memecah perkejaan 

sesuai dengan skala 

prioritas. 

60 70 Peningkatan 

Transaksi digital 

‘cashless’ 

Pemahaman pentingnya 

penerapan transaksi 

pembayaran pembayaran 

non-tunai 

70 80 Peningkatan 
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BAB  VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

Setelah pelaksanaan program  pengabdian kepada masyarakat selesai dilaksanakan, 

kegiatan monitoring dan evaluasi kepada mitra UMKM tetap difasilitasi dengan metode 

pendampingan maupun konsultasi dan diskusi sesuai dengan permasalahan yang muncul 

selama mitra UMKM berkegiatan usaha. Tahapan berikutnya dalam rangka untuk 

meningkatkan kompetensi mitra UMKM, perlu diagendakan pada program pengabadian 

masyarakat (PKM) berikutnya dengan menyertakan materi pelatihan mengenai Manajemen 

Usaha, Strategi Bisnis Ritel, Pembukuan Sederhana, Negosiasi dan Komunikasi Bisnis, hal 

ini dimaksudkan mitra UMKM semakin memiliki bekal yang kuat dalam kompetitif dan 

membangun kegiatan usahanya. 
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BAB  VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1      Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari pendampingan monitoring dan evaluasi (Monev), maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Selama pelaksanaan pendampingan dan Monev telah terpenuhi luaran yang ditargetkan, 

yaitu terjadi peningkatan pemahaman terkait identifikasi permasalahan mitra UMKM, hal 

ini sebagai respon dari konsultasi dan diskusi selama pendamping dilakukan. 

2. Dalam melakukan strategi pemasaran telah menerapkan cara yang tepat dan konsisten 

dalam upaya memaksimalkan pencapaian penjualan dengan strategi pemasaran digital, 

baik melalui media sosial maupun menggunakan marketplace berbayar sebagai sarana 

membangun ‘brand image’ 

3. Penerapan manajemen kreativitas telah dilakukan sangat baik, mitra UMKM mampu 

aplikasikan ide/gagasan dan kreativitas untuk pengembangan produk baru dengan 

dihadirkannya berbagai varian produk yang ditawarkan.  

 

7.2     Saran 

Sumbang saran konstruktif kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official dalam upaya 

peningkatan usaha kedepan, antara lain : 

1. Program kegiatan sejenis perlu diintegrasikan dengan lintas kepentingan, sehingga pelaku 

usaha UMKM mendapatkan manfaat yang menyeluruh sesuai dengan cakupan usaha 

UMKM. 

2. Selalu inovasi dan berkreasi sebagai bentuk diversifikasi produk, tetap peka terhadap 

kebutuhan lifestyle konsumen. 

3. Hasil ide/gagasan dan kreavitas produk didaftarkan untuk mendapatkan Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI).  

4. Terus meningkatkan kompetensi, terutama kualitas SDM dalam bidang manajemen usaha, 

penguasaan teknologi, dan pemasaran, serta rendahnya kompetensi kewirausahaan 

UMKM. 
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LAMPIRAN  1 
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LAMPIRAN  2 
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KEGIATAN PRODUKSI MITRA UMKM 
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LAMPIRAN  4 

MATERI PELATIHAN  
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LAMPIRAN  5 

PRODUK DAN KATALOG MITRA UMKM 
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LAMPIRAN  6 

SERTIFIKAT KEGIATAN 
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